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ABSTRAK 

Jessica La Belle Emmanuela (705190236) 
Peran Kesejahteraan Karyawan sebagai Moderator dalam Hubungan Stres 
Kerja dan Intensi Keluar Kerja Karyawan Startup di Jakarta; Dr. Riana 
Sahrani, Psikolog; Program Studi S-1 Psikologi, Universitas Tarumanagara, 
(76 halaman, i-,xviii, P-1-P-7, L-1-L-63) 
 
Perusahaan startup yang sering dibilang sebagai tombak perkembangan industri 
serta menjadi lapangan pekerjaan kreatif bagi masyarakat, mengharuskan 
perusahaan startup dapat menjadi tempat kerja yang nyaman bagi karyawannya. 
Namun situasi di lapangan tidak sesuai dengan apa yang dibayangkan, banyak 
karyawan startup yang mengalami stres kerja dan memilih untuk keluar kerja, 
sehingga angka intensi keluar kerja perusahaan startup dikenal masyarakat tinggi. 
Salah satu bentuk usaha perusahaan dalam mengurangi atau meminimalisir 
keadaan tersebut adalah meningkatkan kesejahteraan karyawannya. Dengan 
meningkatnya kesejahteraan karyawan, karyawan dapat lebih nyaman dalam 
bekerja dan meminimalisir timbulnya stres kerja hingga niat untuk keluar kerja. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk menemukan peranan kesejahteraan karyawan 
sebagai moderator dalam hubungan stres kerja dan intensi keluar kerja. Dengan 
jenis penelitian kuantitatif, penelitian ini mendapatkan 246 partisipan yang 
merupakan karyawan perusahaan startup di Jakarta. Peneliti menggunakan tiga 
alat ukur yaitu: Job Stress Scale milik Parker dan Decottis (1983), Alat Ukur Intensi 
Keluar Kerja milik Universitas Tarumanagara yang di translasi serta kembangkan 
oleh Rifmawati dan Suyasa (2016), serta Employee Well-being Scale yang 
dikembangkan oleh Zheng et al. (2015). Hasil yang didapatkan peneliti adalah, 
kesejahteraan karyawan berperan memperkuat hubungan stres kerja dan intensi 
keluar kerja sebesar 11.6%. 
 
Kata Kunci: Kesejahteraan karyawan, stres kerja, intensi keluar kerja, perusahaan 
startup, industri. 
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